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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Berbahasa merupakan alat komunikasi yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia dan mengingat keterampilan berbahasa sangatlah kompleks khususnya keterampilan membaca sehingga dalam upaya peningkatan hasil pembelajaran bahasa perlu diterapkan berbagai model pembelajaran, pendekatan maupun teknik pembelajaran yang sesuai dengan situasi ataupun karakteristik mata pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1, dikemukakan secara jelas bahwa Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib ada pada kurikulum pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Standar isi Bahasa Indonesia menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yaitu :

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. (BSNP, 2006 : 81)

Somaday (2011) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran membaca di sekolah dasar ada 2 yaitu; siswa dapat menguasai teknik membaca dan dapat memahami isi bacaan. Penguasaan teknik membaca dapat dicapai siswa melalui pembelajaran membaca permulaan sedangkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan dapat dicapai melalui pembelajaran pemahaman. Pembelajaran pemahaman dalam hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mengambil pesan yang disampaikan penulis melalui tulisan, agar siswa mampu memahami isi, menyerap pikiran, dan perasaan orang lain melalui tulisan.
Sesuai dengan Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdikbud, 2006) menekankan bahwa kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa kelas IV Sekolah Dasar semester 1 adalah menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan minimal 75 kata per menit, sedangkan pada semester 2, siswa diharapkan mampu menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus yang dilakukan melalui membaca cepat.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih menekankan keterlibatan anak dalam belajar, hal ini terlihat dalam standar kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompetensi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Khususnya keterampilan membaca harus dikuasai oleh siswa SD karena kemampuan membaca sangat berkaitan dengan seluruh proses belajar mengajar. Khusus untuk kompetensi membaca dan menulis mutlak dikuasai oleh siswa sebab dibutuhkannya dalam proses pembelajaran. Artinya, bahwa kompetensi tersebut bukan hanya penting bagi siswa untuk proses pembelajaran Bahasa Indonesia, akan tetapi juga dibutuhkan pada mata pelajaran lainnya. 

Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat di tentukan oleh penguasaan kemampuan membaca. Siswa yang tidak mampu membaca pemahaman dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku – buku bacaan penunjang dan sumber – sumber belajar tertulis yang lain. 
Tujuan membaca pemahaman adalah “memahami bahan bacaan secara cepat dan tepat dan untuk memahami tentang standar – standar atau norma – norma kesastraan (literary standards), resensi kritis (critical review), dan pola – pola fiksi (patterns of fiction)” (Supriadi, 2014 : 76)

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa tujuan membaca pemahaman mencakup beberapa hal. Yaitu, (1) membaca untuk mendapatkan ide pokok; (2) membaca untuk mendapatkan kesimpulan; (3) membaca untuk mampu menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis; (4) membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasi.

Kondisi tersebut jauh berbeda dari yang diharapkan. Sesuai dengan hasil observasi pada saat mengikuti Program Pengalaman Lapangan (PPL) dan dilakukan tes awal pembelajaran keterampilan membaca pemahaman pada tanggal 24 - 29 November 2015 diperoleh bahwa rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa masih kurang ini berdampak pada rendahnya sebagian besar hasil ujian tengah semester siswa kelas IV SD. Dalam hal ini, persentase hasil ujian tengah semester siswa kelas IV SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang memenuhi nilai KKM (nilai ketuntasan minimal pada keterampilan membaca pemahaman adalah 60) hanya 42,4 % (14 siswa) dari 30 siswa. Dengan demikian, hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar belum mencapai target yang diharapkan yaitu 80% siswa memperoleh nilai > 60. Perolehan rata-rata hasil belajar tersebut dikategorikan masih rendah dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih konfensional karena dalam proses pembelajaran guru masih berfokus pada proses menerankan mata pelajaran sedangkan siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru. Hal ini diduga sebagai salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman. Tidak hanya itu, keterampilan membaca belum dapat menjadi budaya atau kebiasaan siswa sehingga tidak bisa memaknai isi bacaan. Hal ini terlihat saat mengikuti pelajaran membaca, siswa menunjukkan sikap acuh tak acuh dan tidak memperhatikan pelajaran dengan sepenuhnya. Siswa juga kurang dalam kemampuan membaca pemahaman terhadap ide – ide pokok yang terdapat dalam bahan bacaan setiap paragraf dan didalam membaca siswa kurang mengamati dan memahami ide pokok dari setiap bacaan tersebut.

Mencermati fenomena pembelajaran keterampilan membaca pemahaman tersebut yang masih kurang, maka dilakukan upaya untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. Upaya pengembangan tersebut dilakukan dengan menerapkan  model pembelajaran yang belum lazim digunakan selama ini, yaitu model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat membantu siswa untuk mengimplementasikan keterampilan membaca dan menulis melalui pengelompokan siswa sehingga hasil belajar meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin yang mengatakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pelajaran menulis dan seni berbahasa melalui kerja kelompok (Suyitno, 2005). Jadi dalam penerapannya, keaktifan siswa akan lebih meningkat dikarenakan kerjasama siswa dalam bentuk diskusi kelompok untuk memahami dan mengimplementasikan pembelajaran keterampilan membaca dan menulis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Adanya kemampuan membaca pemahaman yang tinggi diharapkan dapat menangkap ide – ide pokok yang terdapat dalam bahan bacaan, menemukan hubungan suatu ide pokok dengan ide pokok yang lain serta secara keseluruhannya, selanjutnya dapat menghubungkan apa yang dipahami dari bahan bacaan tersebut dengan ide – ide diluar bahan bacaan. Membaca merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerja sama beberapa aktivitas seperti, mengamati, memahami ide, curahan jiwa, dan aktivitas jiwa seseorang yang tertuang dalam bahan bacaan. 
Pemilihan siswa kelas IV SDN Tidung Kecematan Rappocini Kota Makassar didasarkan pada pertimbangan bahwa : Siswa kelas IV rata – rata berusia 10 – 11 tahun. Pada fase ini berada pada tahap berpikir operasional kongkret dan berpikir formal serta perkembangan kognitif, bahasa, emosi, dan sosial siswa sudah matang. Dengan potensi perkembangan tersebut diharapkan siswa mampu memahami isi bacaan pada tingkat tinggi.

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitriani RS yang membuktikan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kenaikan hasil belajar baik secara individual maupun secara klasikal, sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) nilai rata-rata kelas hanya 60 dengan kriteria ketuntasan minimal 75 tetapi setelah menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) maka nilai rata-rata kelas menjadi 80 (Fitriani RS, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran keterampilan membaca melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Tidung Kecematan Rappocini Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut : Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian 


Pembelajaran membaca pemahaman melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang dikembangkan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis, dapat dijadikan pengetahuan baru bagi akademis/lembaga pendidikan tentang pentingnya penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman.

b. Bagi peneliti, dapat berguna sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, yaitu penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai bahan kajian dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran keterampilan membaca pemahaman.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbaikan proses pembelajaran yang mengutamakan pada keterlibatan siswa secara aktif dan dapat mengasa keterampilan dalam mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi siswa, dapat mempermudah proses pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar di kelas.
c. Bagi sekolah, Adanya hasil penelitian ini diharapkan SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat lebih meningkatkan proses dan keterampilan membaca agar prestasi belajar siswa lebih baik.
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